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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hukum ada dalam masyarakat. Hukum mengatur kehidupan manusia sejak
berada dalam kandungan sampai akhir hayatnya. Hukum mengatur semua aspek
kehidupan masyarakat, baik ekonomi, sosial, politik, budaya maupun pertahanan dan
keamanan. Tidak satupun segi kehidupan manusia dalam masyarakat yang luput dari
jangkauan pengaturan hukum.

Secara sosiologis, corak dan warna hukum dipengaruhi oleh masyarakat,
sehingga hukum merupakan manifestasi dari nilai-nilai kehidupan di mana hukum itu
berlaku. Hukum merupakan cerminan budaya masyarakat yang memilikinya. Selain
hukum mempunyai sifat universal, juga mempunyai sifat nasional, di mana hukum
suatu negara atau masyarakat yang satu berbeda dengan hukum negara atau
masyarakat yang lain. Hal ini terjadi karena falsafah hidup bangsa yang satu tidak
sama dengan bangsa yang lain. Perbedaan falsafah hidup ini disebabkan oleh faktor
geografis, kepribadian dan kebudayaan yang berbeda antara masyarakat satu
masyarakat bangsa yang lain.*

Manusia sendiri diciptakan Tuhan dengan dianugerahi cipta, rasa, dan karsa.
Ketiga hal tersebut ada didalam diri manusia dan merupakan bagian yang melahirkan

sesuatu yang disebut dengan karya intelektual. Kemampuan intelektual manusia di

! Riduan Syahrani, 2011, Rangkuman Intisari Ilmu Hukum, PT. Citra Aditya, Bandung, hal. 28.



bidang tertentu diarahkan pada suatu kegiatan intelektual untuk menghasilkan dan
memperoleh sesuatu yang disebut karya atau temuan (invensi).

Salah satu karya atau temuan tersebut bisa berupa Hak Cipta. Upaya
memahami Hak Cipta dapat diawali dengan mengenali objeknya, yaitu segala bentuk
ciptaan yang bermuatan ilmu pengetahuan, berbobot seni dan bernuansa sastra.? Hak
cipta merupakan salah satu bentuk dari kekayaan intelektual® yang sifatnya unik
dibandingkan dengan jenis kekayaan intelektual lainnya.

Secara normatif, pengertian hak cipta adalah hak eksklusif bagi Pencipta atau
penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya atau
memberikan izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.* Konsep dasar tentang Hak
Kekayaan Intelektual berdasar pada pemikiran bahwa karya intelektual yang telah
diciptakan atau dihasilkan manusia memerlukan pengorbanan waktu, tenaga, dan
biaya. Berdasarkan pengertian ini maka perlu adanya penghargaan atas hasil karya
yang telah dihasilkan yaitu perlindungan hukum bagi kekayaan intelektual tersebut.
Tujuannya adalah untuk mendorong dan menumbuhkembangkan semangat terus

berkarya dan mencipta.’

Henry Soelistyo Budi, 2011, Plagiarisme Pelanggaran Hak Cipta dan Etika, Kanisius, Yogyakarta,
him. 54.

*Dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden No. 44 Tahun 2015 tentang Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia. Ketentuan pasal 26 menyatakan bahwa nomenklatur Hak Kekayaan Intelektual
(intellectual property rights) diganti dengan Kekayaan Intelektual (intellectual property). Alasan ini
didasarkan pada pemikiran bahwa frasa ‘hak’ menunjuk pada perlindungan hukum kekayaan
intelektual. Jadi penyebutan kata hak bisa digunakan setelah kekayaan intelektual terdaftar di
Kementerian Hukum dan HAM.

*Pasal 1 nomor 1 UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
*https://www.kanal.web.id/2016/10/hak-atas-kekayaan-intelektual.ntml?m=1 Diakses 20 Februari
2019, Pukul 11.30 WIB
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Hukum mengakui bahwa Hak Kekayaan Intelektual adalah harta kekayaan
intelektual yang dilindungi oleh undang-undang. Perlindungan hukum terhadap hak
milik intelektual didasari pada dua alasan. Pertama, karena dalam karya intelektual
terdapat moral right yang mencerminkan tentang kepribadian dari si pencipta. Kedua
karena faktor ekonomi atau commercial right yang dikandung oleh karya intelektual
itu. Faktor yang terakhir inilah yang mendorong negara-negara di dunia untuk
memberikan perlindungan hukum secara penuh dan tegas terhadap karya intelektual.

Dari segi pembidangannya, Hak Cipta merupakan salah satu jenis hak
kekayaan intelektual, hak cipta, tetapi sangat berbeda dari hak kekayaan intelektual
lainnya seperti paten, yang memberikan monopoli pada penggunaan penemuan,
karena hak cipta bukan merupakan hak monopoli untuk melakukan sesuatu,
melainkan hak untuk mencegah orang lain yang melakukannya.® WIPO (World
Intellectual Property Organization) mengatakan copyright is legal from describing
right given to creator for their literary and artistic works. Artinya hak cipta adalah
terminologi hukum yang menggambarkan hak-hak yang diberikan kepada pencipta
untuk karya-karya mereka dalam bidang seni dan sastra.

Secara mendalam tentang hukum hak cipta dapat ditelusuri melalui dasar
hukum pengaturannya. Di Indonesia bentuk perlindungan terhadap HKI khususnya
Hak Cipta diatur dalam Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta
Lembaran Negara No. 266, Tambahan Lembaran Negara No. 5599 (selanjutnya

disebut UU Hak Cipta). Secara Internasional pengaturan tentang hak cipta dapat

®https://www.gurupendidikan.co.id/101-pengertian-dan-definisi-hak-cipta-menurut-para-ahli/ Diakses
20 Februari 2019, Pukul 11.35 WIB
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diketahui melalui konvensi seperti: Berne Convention, Universal Copyright
Convention serta TRIPs Agreement.
Bentuk perlindungan terhadap HKI, khususnya Hak Cipta mengacu pada UU
Hak Cipta yang berlaku saat ini yang menyatakan antara lain:
Dalam Pasal 1, sebagai berikut:
“Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan..”
Hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu,
dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.” Untuk validitas ciptaan untuk dapat memperoleh
perlindungan hak cipta adalah mengacu pada kriteria sebagai berikut:
a. Harus orisinil yaitu hasil kerativitas pencipta sendiri bukan mengcopy.
b. Ada bentuk nyata atau kongkrit misalnya diekspresikan ke dalam Kkertas,
audio, video tape, CD, kanvas dan sebagainya.
c. Harus terdapat beberapa kreatifitas. Artinya, harus dapat diproduksi dengan
suatu alat oleh seseorang.
Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 3 UU Hak Cipta, ciptaan adalah setiap
hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahun, seni dan sastra yang dihasilkan atas

inspirasi, kemampuan, pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan atau keahlian yang

" Yusran Isnaini, 2010, Buku Pintar Haki Tanya Jawab Seputar Hak Kekayaan Intelektual, Ghalia
Indonesia, Bogor, hal 1



diekspresikan dalam bentuk nyata. Ciptaan atau karya cipta di sini mendapat
perlindungan apabila menunjukan keaslian sebagai ciptaan seseorang yang bersifat
pribadi.

Seperti dijelaskan diatas bahwa hasil karya atau ciptaan tersebut berasal dari
ide, gagasan dan kreatifitas. Ide atau gagasan adalah rancangan yang tersusun di
pikiran®, sedangkan kreativitas adalah segala kemampuan seseorang untuk
menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif
berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya.’® Jika kita berbicara mengenai lagu
atau musik, menurut penulis kreativitas menjadi komponen penting untuk mengolah
ide atau gagasan menjadi sebuah karya.

Suatu karya lagu atau musik adalah ciptaan yang utuh terdiri dari unsur lagu
atau melodi syair atau lirik dan aransemen, termasuk notasinya dan merupakan suatu
karya cipta mampu memberikan suatu kepuasan tersendiri terhadap penikmat musik
atau lagu yang sedang didengarkan dalam bentuk alunan nada.'® Penciptaan lagu
sudah berlangsung selama berabad-abad dan industri musik (rekaman) sejak dekade
50-an membuat lagu menjadi komoditas bernilai komersial tinggi. Profesi penyanyi
dan pemusik menjadi prestise, apalagi dilengkapi predikat selebriti dan sosialita yang
identik dengan dunia gemerlap. Kekayaan dan popularitas menjadi idaman semua
orang, menjadi artis rekaman dengan album yang populer dan komersial adalah

impian setiap musisi dan penyanyi. Sesuai dengan evolusi permusikan, dari musik

®https://id.wikipedia.org/wiki/Gagasan Diakses 20 Februari 2019, Pukul 11.40 WIB
®http://seputarpengertian.blogspot.com/2014/09/seputar-pengertian-kreativitas.html Diakses 20
Februari 2019, Pukul 11.50 WIB

19 Hendra Tanu Admadja, 2003, Hak Cipta Musik atau Lagu, Cet.1-, Program Pasca Sarjana, Fakultas
Hukum, Universitas Indonesia, Jakarta, him. 55.
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klasik, musik rakyat (folk), musik tradisional yang dahulunyanya tidak mengenal
HKI, kini menjadi musik komersial dalam berbagai aliran (genre): pop, rock, jazz,
blues, R&B, keroncong, dangdut, country, disco, electronic, alternatif, sampai hip-
hop dan metal. Musik rekaman dilindungi hak cipta yang melarang penggunaan
musik dan lirik tanpa seizin pencipta lagu. Seiring dengan berkembangnya teknologi
baik para pencipta karya cipta lagu dan para penikmat dan/atau pengguna musik
dapat membuat atau mendapatkan karya cipta lagu atau instrumentalia dengan
mudah. Seperti halnya karya cipta lainnya, saat ini lagu yang terdiri atas musik dan
lirik seringkali secara sengaja atau tidak ditiru atau direproduksi dalam bentuk karya
lagu oleh musisi lain. Bentuknya macam-macam, ada yang secara penuh (cover
version), mengganti lirik atau musik sebagian atau seluruhnya, parodi (memodifikasi
lagu untuk menimbulkan efek humor), sampling (mengambil potongan musik atau
lirik untuk menciptakan lagu baru), dan lain-lain. Penggunaan seperti itu sah-sah saja,
asal sesuai dengan ketentuan, jika diperlukan izin pencipta aslinya, ataupun hanya
sekedar penyebutan (acknowledgement) pada karya turunan. Kemudahan tersebut
menimbulkan berbagai permasalahan hukum di ranah Hak Kekayaan Intelektual,
dalam hal ini Hak cipta pada khususnya, misalnya dengan menciptakan sebuah lagu
yang sebagian besar atau keseluruhan nada atau lirik lagu tersebut menjiplak lagu lain
yang sudah lebih dahulu eksis atau sering disebut Plagiat atau Plagiarisme yang
diartikan sebagai tindakan menjiplak ide, gagasan atau karya orang lain untuk diakui
sebagai karya sendiri*!, sehingga lagu baru tersebut akan lebih mudah untuk

dinikmati.

1 Henry Soelistyo Budi, Op.cit., him 21



Kemiripan suatu lagu dengan lagu lain sangat jamak terjadi. Lagu karya
musisi Indonesia bisa saja mirip dengan lagu karya musisi Indonesia lainnya, karya
musisi asing, atau sebaliknya. Tuduhan plagiarisme terjadi saat kemiripan itu tidak
dijelaskan atau diakui secara eksplisit. Bahkan, bisa terjadi suatu lagu tidak terdeteksi
kemiripannya karena lagu aslinya tidak terlalu populer. Musik Indonesia sejak dulu
selalu dipengaruhi oleh musik internasional, sehingga kemiripan-kemiripan pun
seringkali terjadi. Dalam menulis dan merilis karya musik, selain pengaruh yang
memang menjadi inspirasi pencipta lagu, kadang-kadang pengaruh pihak luar
(produser) yang menginginkan sebuah lagu/album yang mengikuti selera pasar. Tidak
mudah menentukan satu karya lagu itu plagiat: apakah musiknya mirip sampai ke
notasi nada per nada? apakah liriknya hanya terjemahan kata perkata dari aslinya?
Dan jikalau memang mirip apakah sudah seizin pencipta aslinya? hampir semua yang
pro dan kontra sepakat bahwa sulit menghindari pengaruh/inspirasi karya lain dalam
menulis lagu, yang berujung pada plagiat yang “tidak disengaja”. Di sisi lain, jika
dilakukan secara sengaja maka harus mengikuti prosedur hukum yang berlaku.

Industri Musik Rekaman Dunia saat ini sedang dalam langkah menuju
pemulihan dengan sokongan dari layanan digital musik yang berlisensi dan ekspansi
yang cepat pada pasar baru secara internasional. Teknologi digital telah mengubah
peta dunia musik, termasuk di Indonesia. Internet dan teknologi digital seperti pisau
bermata dua yang selain memberikan dampak positif bagi musik, juga memberi
dampak kurang menguntungkan. Keuntungan pertama yang dunia musik peroleh dari
era digital adalah akses yang jauh lebih luas pada referensi musik. Pada era 1990-an

ke bawah, akses pada referensi musik sangat terbatas. Orang hanya mendapatkan



musik dari sumber utama seperti televisi, radio dan toko musik. Sedangkan pada era
2000-an, orang bisa mengakses musik apapun, yang teraneh sekalipun, di sudut dunia
terjauh. Hal ini membuat para musisi memiliki ide dan referensi yang kaya dan luas.
Dampaknya, muncul banyak musisi baru yang memiliki kekayaan bunyi. Mereka
mengeksplorasi banyak alat musik dan memiliki karya-karya yang tidak biasa. Anak-
anak muda yang jenius di bidang musik ini tidak lagi mengekor pada senior-senior
mereka.

Teknologi digital juga membuat mereka lebih mudah merekam musik yang
mereka buat. Perekaman menjadi lebih sederhana dan murah. Ini membuat siapa pun
bisa membuat rekaman atau demo karya mereka. Bahkan mereka bisa melakukannya
di rumah. Dengan teknologi digital pula karya-karya itu lebih mudah untuk disebar ke
seluruh dunia. Situs-situs seperti MySpace pernah populer untuk mempublikasikan
karya musisi muda ini.*? Lalu muncul Youtube dan lain sebagainya.

Dampak positif lainnya adalah kemunculan perusahaan label rekaman
alternatif, bukan major label. Merekalah yang kemudian memproduksi atau
mendistribusikan karya-karya alternatif (dulu disebut independen atau indie).
Kemunculan mereka mendobrak dinding tebal yang selama ini menghalangi musisi
dengan konsep berbeda untuk berkarya.

Namun di sisi lain, teknologi digital juga membawa dampak buruk.
Mudahnya penyalinan file membuat lagu atau karya musik bisa berpindah tangan,

digandakan, ditiru baik sebagian atau seluruhnhya dengan begitu cepat dan masif.

12 https://www.google.com/amp/s/estudy2016.wordpress.com/2016/03/07/mengenal -myspace/amp/.

Diakses tanggal 25 Maret 2019, Pukul 15.30
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Akibatnya, karya musik tidak terlindungi. Pembajakan merajalela, copyright sudah di
bibir jurang. Orang tidak lagi membeli CD, sejumlah toko musik tutup, musisi tidak
lagi mendapat royalti dari lagu yang diputar penggemarnya, kemiripan lagu-lagu
sudah tidak lagi dianggap plagiat, sehingga hak para pencipta lagu dengan otomatis
menjadi tidak lagi terlindungi.

Beberapa contoh lagu di Indonesia yang diduga meniru karya lagu luar negeri
yang sudah lebih dahulu eksis, diantaranya adalah;

1. Lagu dari kelompok Band “Vierra” berjudul “Bersamamu” diduga menjiplak
lagu Band ternama luar negeri yang bernama “Westlife” yang berjudul
“Close”. ™3

2. Lagu Ayu Tingting yang berjudul “Kamu Kamu Kamu” diduga menjiplak
lagu India era tahun 1990-an yang dinyanyikan oleh Alisha Chinai yang
berjudul Made in India.'*

3. Bagian refrain pada lagu “Andai Aku Bisa” yang dipopulerkan Chrisye
diduga adalah terjemahan dari lagu “I Don’t Have the Heart” Yyang
dipopulerkan oleh penyanyi luar James Ingram.*

Tidak hanya di Indonesia, beberapa contoh kasus plagiarisme karya cipta lagu
juga terjadi di luar negeri, diantaranya adalah:

1. Kasus Joe Satriani vs Coldplay, dimana Joe Satriani menuding Chris Martin

cs telah menjiplak lagunya yang telah lahir terlebih dahulu yang berjudul “If |

13 http://makassar.tribunnews.com/2017/08/01/baru-sehari-rilis-eh-lagu-ayu-ting-ting-disebut-plagiat-
lagu-india-ini-mirip-banget Diakses 25 Maret 2019, Pukul 16.30 WIB

1% https://m.youtube.com/watch?v=TbZWrDO9P2Y Diakses 25 Maret 2019, Pukul 16.40 WIB

15 https://lawnosta.wordpress.com/2010/05/06/mirip-terinspirasi-plagiat/ Diakses 25 Maret 2019, Pukul
16.45 WIB
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Could Fly” pada lagu “Viva La Vida” yang dirilis oleh Coldplay dan cukup
menuai kesuksesan. Adapun perkara tersebut diproses di Pengadilan Federal
Los Angeles, Amerika Serikat. Perkara tersebut memang dapat menjadi
sebuah refleksi yang konkrit dari pembahasan ini, dimana memang dugaan
kemiripan itu ada pada bagian inti lagu yang menjadi not dasar lagu, yakni
bagian Chorus dari “If 1 Could Fly” bahkan memiliki struktur melodi,
harmoni dan rhythm yang sama dengan “If | Could Fly”. Bagi orang awam,
sekilas yang terdengar pada melodi vokal Chris Martin memang sangat
identik dengan melodi gitar Joe Satriani, sehingga saat mendengar lagu “Viva
La Vida” kita akan lantas teringat (terasosiasikan) dengan lagu “If I Could
Fly”, ilustrasi “keteringatan” atau kemiripan pada persamaan pada pokoknya
sebagaimana dimaksud merupakan syarat mutlak untuk terbuktinya sebuah
plagiarisme karya cipta lagu.®®

2. Kasus John Lennon dan Chuck Berry, Oktober 1969 silam, The Beatles
merilis single berjudul “Come Together ”, salah satu lagu dari 17 daftar lagu
yang terdapat dalam album legendaris Abbey Road. Seperti lagu-lagu The
Beatles sebelumnya, “Come Together” meraih kesuksesan dengan menempati
peringkat satu di Billboard Hot 100 Chart dan berada di chart tersebut selama
16 pekan. Tak hanya itu, “Come Together” juga dicover ulang oleh beberapa
musisi ternama seperti Aerosmith, Michael Jackson, sampai Arctic Monkeys.

“Come Together” hanya satu lagu dari sekian banyak lagu The Beatles yang

18 https://72legalogic.wordpress.com/2009/05/13/sebuah-catatan-tentang-plagiarisme-karya-cipta-lagu-
benarkah-dmasiv-band-plagiat/ Diakses 25 Maret 2019, Pukul 16.50 WIB
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ditulis oleh John Lennon. Sayangnya, kepopularitasannya harus ternodai.
Pada 1973, Big Seven Music Corporation, pemegang hak edar lagu-lagu
musisi rock and roll legendaris Chuck Berry menggugat John Lennon.
Lennon dianggap telah melakukan plagiarisme terhadap lagu Chuck Berry
berjudul “You Can't Catch Me” yang dirilis pada 1956. Morris Levy, pemilik
Big Seven Music menganggap musik “Come Together” sangat mirip dengan
musik “You Can’t Catch Me”. Bahkan, beberapa lirik yang ada di lagu “Come
Together” nyaris serupa dengan yang ada di lagu Chuck Berry tersebut.
Untungnya, kasus tersebut itu tidak jadi berlanjut ke meja hijau. Lennon
berjanji akan merilis ulang tiga lagu Chuck Berry dan memberikan sebagian
keuntungannya sebagai bentuk kompensasi. Walaupun nyatanya, hanya dua
lagu yang akhirnya dirilis ulang, karena Lennon keburu dipanggil Sang
Pencipta pada 1980.*

3. Kasus gitaris The Beatles, George Harrison dan Bright Tunes Music, tahun
1971, dua tahun sebelum John menerima gugatan, gitaris The Beatles, George
Harrison juga harus mengalami nasib serupa seperti yang dialami rekannya.
George digugat oleh Bright Tunes Music karena melakukan plagiarisme
terhadap lagu Ronnie Mack, “He’s So Fine”. Celakanya, pengadilan
menyatakan George bersalah dan terbukti membajak lagu tersebut, serta harus
membayar denda sebesar 587.000 US Dollar. George yang saat itu sedang di

tengah popularitas setelah merilis album solonya, “All Things Must Pass”

17 https://72legalogic.wordpress.com/2009/05/13/sebuah-catatan-tentang-plagiarisme-karya-cipta-lagu-
benarkah-dmasiv-band-plagiat/ Diakses 25 Maret 2019, Pukul 17.10 WIB
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seketika paranoid dan enggan menulis lagu kembali selama hampir dua tahun.

Terlepas dari sadar tidaknya, sengaja tidak sengajanya John Lennon dan

George Harrison melakukan plagiarisme saat itu, tentu plagiarisme merupakan

tindakan yang tidak dapat dibenarkan pada siapapun. Dari karya seni sampai

karya tulis, dari yang terbesar sampai yang terkecil, plagiarisme tetap

merupakan tindakan yang tidak terpuji, baik di mata hukum maupun di mata

sosial.*®

Bentuk pelanggaran atau permasalahan hukum yang lain adalah
memperbanyak ciptaan tanpa ijin atau menyebarluaskan ciptaan melalui teknologi
digital tanpa ijin. Hal-hal inilah yang menciptakan rantai pelanggaran hukum yang
berdampak pada pelanggaran hak eksklusif pencipta melalui kemampuan dan
keahliannya, seorang pencipta lagu menghasilkan karya yang merupakan ekspresi
pribadi dari olah pikiran dan daya kreasinya. Negara memberikan perlindungan
terhadap para pencipta, karena dalam menghasilkan suatu karya tidak hanya
membutuhkan kemampuan dan keahlian, tetapi juga telah membutuhkan pengorbanan
waktu, tenaga bahkan dana.’® Namun dengan adanya pelanggaran hukum atas hak
cipta yang disebutkan diatas menjadi jelas bahwa praktek seperti ini sangat
merugikan para pencipta lagu.

Berbagai cara dilakukan untuk dapat menghindari plagiarisme terhadap lagu.
Menurut penulis lagu senior asal Indonesia, James F. Sundah, alternatif cara untuk

menghindari sebuah lagu dianggap plagiat adalah dengan memperhatikan batas

18 H
Ibid.
19 Ok. Saidin, 1995, Aspek Hukum Hak Kekayan Intelektual, Raja Grafindo Persada, Jakarta, him. 28.
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‘Substansial Part’, yakni bagian terpenting dalam musik yang pernah dikenal orang.
Tak cuma dalam dunia musik, karya tulis pun mendapat perhatian terkait soal
plagiarisme. Bahkan, ada penyebutan tersendiri yang biasa disematkan untuk bentuk
plagiarisme yang dilakukan terhadap karya tulis yaitu plagiasi. Di lingkungan
akademika, terutama perguruan tinggi, plagiarisme mutlak haram untuk dilakukan.
Pun senada dengan dunia jurnalistik, yang menganggap plagiarisme sebagai musuh
terbesar yang harus dijauhi para jurnalis. Kedua bidang tersebut sama-sama
mengajarkan dan memakai teknik parafrase yang digunakan untuk menghindari
plagiasi. Parafrase sendiri merupakan penulisan kembali dengan bentuk dan
penyampaian bahasa yang berbeda secara signifikan untuk menghindari plagiasi.?

Pada akhirnya, pencegahan tindakan plagiarisme harus gencar dilakukan oleh
berbagai pihak dan berbagai bidang. Sosialisasi tentang plagiarisme harus ditanamkan
sejak dini, tentunya dengan dibarengi kesadaran masing-masing individu. Karena
sejatinya, plagiarisme adalah kejahatan kreativitas.

Meniru beberapa hal tersebut mungkin sah-sah saja apabila dilakukan sesuai
dengan ketentuan seperti meminta izin dari pencipta aslinya, namun permasalahannya
jika hal itu tidak dilakukan maka musisi tersebut dalam menciptakan karyanya dapat
dikatakan melakukan plagiarisme yang harus dikenakan sanksi secara legal maupun
secara moral. Tuduhan plagiarisme terjadi apabila kemiripan tidak dijelaskan atau
diakui secara eksplisit. Maraknya pelanggaran hak cipta di negara kita disebabkan

Undang-Undang Hak Cipta sebagai hukum tertulis masih kurang diketahui dan

2 https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170723232736-445-229814/plagiarisme-john-lennon-
musik-hingga-karya-tulis Diakses 25 Maret 2019, Pukul 17.20 WIB
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dimengerti masyarakat. Kurang memasyarakatnya Undang-Undang Hak Cipta diduga
disebabkan dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain peraturan tertulis dibuat oleh
kelompok orang, masyarakat kurang berminat membaca peraturan dan minimnya
penyuluhan hukum.?

Di dalam Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014, ditegaskan
bahwa Hak Cipta sebagai hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu
dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Salah satu karya intelektual yang masuk HKI adalah lagu atau musik.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, produk-produk
yang berkaitan dengan ciptaan lagu atau musik telah memberikan andil bagi
peningkatan perekonomian masyarakat.?> Dengan demikian perlindungan hak cipta
tidak diberikan terhadap bentuk ide-ide atau pikiran semata-mata. Dibalik hak
eksklusif yang dimiliki oleh pemegang hak cipta atau pencipta tidaklah secara mutlak
dimiliki penuh, karena adanya suatu batasan-batasan yang dimiliki seseorang yang
ingin menggunakan atau memanfaatkan hasil karya dari pencipta tidak memerlukan
izin untuk menggunakannya selama tidak merugikan kepentingan yang wajar atas
penggunaannya. Batasan-batasan ini dikenal dengan istilah prinsip penggunaan yang

wajar (fair use).

2! Gatot Supramono, 2010, Hak Cipta dan Aspek-Aspeknya Hukumnya, PT. Rineka Cipta, Jakarta,
him. 153.

?Bernard Nainggolan, 2011, Pemberdayaan Hukum Hak Cipta dan Lembaga Manajemen Kolekif,
PT Alumni, Bandung, him. 9
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Dalam pengaturan Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014, prinsip
fair use terdapat pada Pasal 43 dan Pasal 44 yang menjelaskan bahwa dalam Pasal 43
memuat ketentuan yang tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta tanpa
prasyarat, sedangkan dalam Pasal 44 menjelaskan beberapa syarat misalnya:
sumbernya harus disebutkan atau dicantumkan, termasuk dalam kegiatan yang
tercantum, dan lain sebagainya. Penulis dalam penelitian ini memfokuskan pada Pasal
44 ayat 1.

Berikut ini adalah ketentuan Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang Hak Cipta
Nomor 28 Tahun 2014:

“(1) Penggunaaan, pengambilan, Penggandaan, dan/atau pengubahan suatu
ciptaan dan/atau produk Hak Terkait secara seluruh atau sebagian yang
substansial tidak dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipta jika sumbernya
disebutkan atau dicantumkan secara lengkap untuk keperluan:

a. Pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah dengan tidak merugikan
kepentingan yang wajar dari Pencipta atau Pemegang Hak Cipta.

b. Keamanan serta penyelenggaraan pemerintah, legislatif, dan peradilan.

c. Ceramah yang hanya untuk tujuan pendidikan dan ilmu pengetahuan;
atau

d. Pertunjukan atau pementasan yang tidak dipungut bayaran dengan
ketentuan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Pencipta.

Pada dasarnya, ketentuan diatas merupakan bentuk dari pengecualian
pelanggaran atau bentuk prinsip fair use yang dibuat oleh pembentuk undang-undang.
Terkadang pengecualian pelanggaran atau fair use ini menjadi bentuk kerugian bagi
penciptanya atau pemegang hak ciptanya. Dalam Pasal 44 ayat (1) mengenai pokok
substansial, didalam penjelasan hanya tersebut bagian yang khas. Tidak disebutkan

pokok “yang substansial” yang bagaimana atau apa saja yang termasuk didalamnya,
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dan tidak ada pengukuran secara kuantitas mengenai penggunaan yang wajar atas
ciptaan. Misalkan suatu lagu dianggap menjiplak sebagian dari lagu lain walau hanya
sebagian dan tidak keseluruhan apakah termasuk dalam batasan-batasan kuantitas fair
use yang dimaksud dalam Undang-Undang Hak Cipta ini. Selanjutnya didalam
Undang-Undang Hak Cipta ini juga tidak ditemukan adanya penjelasan mengenai
kegiatan-kegiatan yang nonkomersial. Lebih dari itu, untuk Pembuktian dengan
menggunakan pasal ini pun mengalami kendala karena penjelasan yang kurang

terperinci.

Perlu ditegaskan bahwa Undang-undang Hak Cipta di Indonesia sebenarnya
telah mengatur tentang perlindungan hukum dan pembatasan Hak Cipta dengan
konteks Prinsip Penggunaan yang Wajar/Fair Use”, baik dari segi hak ekonomi
maupun segi hak moral dari pencipta lagu atau musik dalam Undang-Undang Hak
Cipta Nomor 28 Tahun 2014. Yang pasti istilah "fair use" hanya digunakan di
Amerika Serikat. Sedangkan di luar negeri ada beberapa negara yang menerapkan
sistem mirip yang bernama "fair dealing"”. Sebenarnya penggunaan wajar atau fair
use ini membuat karya yang berhak cipta tersedia kepada publik sebagai bahan dasar
tanpa perlu meminta izin, asalkan penggunaan gratis tersebut tidak melanggar hukum
hak cipta, yang didefinisikan Konstitusi Amerika Serikat sebagai penyebarluasan

"kemajuan llmu Pengetahuan dan Seni-seni yang bermanfaat” (kutipan asli dalam
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bahasa Inggris: "The Progress of Science and useful Arts™) (1.1.8), yang dinilai lebih

tepat bila dibandingkan dengan penegakan hukum terhadap klaim pelanggaran.?

Namun apabila terjadi proses komersialisasi inilah yang dianggap perbuatan
melanggar hukum. Hal itu tidak hanya sebatas komersial atau tidak tetapi apakah
merugikan kepentingan yang wajar dari pemegang hak cipta atau tidak. Dengan
demikian, walaupun seseorang melakukan penjiplakan namun tidak untuk mencari
profit/keuntungan, tetapi kalau tindakan itu merugikan kepentingan (tentunya
kepentingan ekonomi) yang wajar dari pemegang hak cipta; maka orang itu tetap
dapat dianggap melanggar Hak Cipta.

Pelanggaran terhadap hak cipta merupakan delik aduan, jadi semua orang
seharusnya bisa melapor kepada aparat penegak hukum. Dalam suatu karya cipta lagu
atau musik, seringkali para musisi menggunakan kata “inspirasi” untuk pembelaan
jika dituding sebagai pelanggaran fair use. Tetapi pengaturan fair use tersebut belum
terjelaskan secara rinci mengenai ukuran secara kuantitas dan kegiatan nonkonmersial
yang tercantum sebagai penentu tujuan ciptaan digunakan untuk komersil atau non-
komersil. Hal ini tidak tercantum didalam Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28
Tahun 2014. Didalam Undang-Undang tersebut hanya mencantumkan jenis kegiatan
yang tidak terperinci, kejelasan “penggunaan”, dan kalimat “sebagian atau seluruh
yang substansial”, dengan penjelasan mengenai kepentingan yang wajar dan bagian

yang substansial yang menurut peneliti belum rinci dan jelas. Hal ini membuat dilema

Bhitps://id.wikipedia.org/wiki/Penggunaan wajar Diakses 25 Maret 2019, Pukul 17.30 WIB
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dalam pembatasan Hak Cipta dan Penentuan apakah tindakan yang dilakukan

termasuk fair use atau tidak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah tersebut diatas, maka
pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana pengaturan mengenai batasan-batasan fair use/fair dealing
dalam Undang-undang Hak Cipta di Indonesia?
2) Bagaimana pelaksanaan fair use/fair dealing dalam praktek Hukum di

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada judul dan pokok permasalahan dalam penelitian ini, maka
dapat dikemukakan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Untuk menganalisis pengaturan yang jelas mengenai batasan-batasan
fair use/fair dealing dalam Undang-undang Hak Cipta di Indonesia.
2) Untuk mengkaji pelaksanaan fair use/fair dealing dalam praktek

Hukum di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoretis
a. Memberikan manfaat pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

ilmu hukum pada umumnya dan HKI pada khususnya.
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b. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai masukan dan referensi
bagi pihak-pihak yang berkepentingan langsung dengan penelitian ini.
2) Manfaat Praktis
a. Untuk memberikan masukan bagi semua pihak yang berkepentingan
serta memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti.
b. Memberikan jawaban praktis mengenai “Analisis Pasal 44 Undang-
Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 Mengenai “Pokok Yang

Substansial” Terkait Karya Cipta Lagu”.

1.5 Sistematika Penulisan

Lebih terarahnya penulisan tesis memerlukan sistematika yang jelas dan dapat
dijadikan pedoman dalam melakukan pembahasan. Berkaitan dengan itu pembahasan
tesis ini terdiri dari beberapa bab, antara lain:
Bab |
Bab pendahuluan terdiri dari beberapa sub bab antara lain yang berisikan tentang;
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,dan

sistematika penulisan;

Bab Il

Bab kedua mengkaji lebih mendalam tentang tinjauan pustaka. Adapun Kkajian
pustaka yang disajikan mengenai landasan teori dan Landasan Konseptual dari
Perlindungan pada Hak Cipta terkait UU No. 28 Tahun 2014 pada umumnya dan

Prinsip fair use pada khususnya;
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Bab 11l
Bab ini berisi tentang Metode penelitian yang membahas tentang Jenis Penelitian,
Cara memperoleh bahan hukum, sifat analisis, dan hambatan-hambatan dalam

penulisan dan cara penanggulangannya.

Bab IV

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan analisis yang membahas pokok
permasalahan mengenai prinsip fair use dalam menentukan batasan batasan pada
“pokok yang substansial™ dan pembedahan masalah dengan menggunakan teori dan
aturan hukum yang berlaku sebagai pisau analisis, disertai pendapat dari narasumber,

serta koreksi maupun konsepsi alternatif;

Bab V

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran.
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